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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan menggunakan metode word 
square kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan. Berdasarkan observasi awal, proses pembelajaran 
PAI di SMP Negeri 8 Bintan khususnya kelas VII-B masih belum optimal. Hal ini dibuktikan 
dengan guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga interaksi siswa dengan guru 
sangat kurang. Akibatnya siswa menjadi kurang aktif dan kurang terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Word square merupakan salah satu metode yang memberikan efek rekreatif 
dalam pembelajaran sehingga siswa merasa tidak bosan dan dapat menambah motivasi 
belajar siswa. Adapun untuk menggambarkan motivasi belajar siswa dilihat dari hasil angket 
dan aktivitas siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. Pengumpulan data ini dengan 
menggunakan angket sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif non 
statistik.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 3 
tahap yaitu pra siklus, siklus I dan siklus II. Adapun tiap siklus terdiri dari 4 prosedur yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing) dan refl eksi 
(refl ecting). Dengan subyek penelitian kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan sebanyak 23 siswa. 
Pada tahap pra siklus aktivitas belajar siswa mempunyai prosentase 57,5% dan prosentase 
motivasi belajar siswa adalah 57,37%. Pada siklus I setelah dilaksanakan tindakan, motivasi 
belajar siswa meningkat dilihat dari prosentase jawaban nilai angket yang tadinya 64,53% 
menjadi 80,72% pada siklus II. Selain itu motivasi belajar siswa dapat meningkat dilihat dari 
aktivitas siswa 62,76% pada siklus I menjadi 77,76% yang sudah di atas rata-rata yaitu 65%. 
Dari tiga tahap tersebut jelas bahwa ada peningkatan sesudah diterapkan metode word square 
dengan sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa ada 
peningkatan motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 
word square. Motivasi ini dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran serta 
dari hasil angket. Hasil penelitian tersebut, diharapkan dapat member pengetahuan kepada 
semua pihak (siswa, guru, orang tua) untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran PAI untuk memperkaya strategi dan metode pembelajaran serta diharapkan 
suasana kelas menjadi hidup.

Kata kunci: motivasi belajar, sifat-sifat terpuji, word square

Ida Erniza



38

Inspirator Guru

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berisikan interaksi antara peserta didik dengan 
para pendidik serta berbagai sumber pendidikan. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses pendidikan yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik itu 
merupakan syarat utama berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar 
mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan guru dengan peserta didik tetapi 
berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya menyampaikan pesan berupa mata pelajaran, 
melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri peserta didik yang sedang belajar.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah harus melalui pembelajaran. 
Berbagai konsep dan wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah muncul 
dan berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Eksistensi 
guru tetap penting, karena peran guru tidak seluruhnya dapat digantikan oleh teknologi.

Tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dapat dilakukan melalui proses 
pendidikan yang umumnya disebut sekolah. Sekolah merupakan lembaga yang menjalankan 
proses pendidikan memberi pengajaran kepada para siswanya.

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Lebih jauh lagi orientasi 
Pendidikan Agama Islam yang saat ini dilaksanakan dengan lebih menitik beratkan pada 
pemberian tuntutan hidup bagi manusia karena hakikat yang terdalam dari pendidikan agama 
Islam agar terciptanya manusia muslim yang sejati dengan keikhlasan beribadah kepada Allah 
swt. dan untuk terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Guru agama dalam proses Pendidikan Agama Islam sangat diharapkan mampu menata 
lingkungan psikologis ruang belajar sehingga mengandung atmosfer (suasana perasan) iklim 
kondusif yang memungkinkan para siswa mengikuti proses belajar dengan tenang dan bergairah.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam banyak yang menganggap hanya pelajaran 
yang membosankan dan tidak termasuk pelajaran yang menentukan saat ujian akhir sekolah 
sehingga membuat peserta didik menjadi mengabaikan pelajaran tersebut. Hal ini bila dibiarkan 
berlarut-larut tentunya akan sangat membahayakan akhlak dan aqidah generasi muda bangsa 
Indonesia.

Penurunan prestasi belajar mengajar dan tidak adanya semangat beribadah menunjukkan 
adanya hal yang tidak menarik dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 
menarik untuk dilakukan karena semangat ibadah yang ditanamkan sejak kecil akan dapat 
membentuk perilaku beragama yang tinggi apabila sudah dewasa. Jika hal ini tercapai maka 
kemajuan agama Islam nantinya akan terwujud, oleh karena itu penyampaian materi PAI dengan 
segala komponen yang ada perlu dikemas secara menarik meliputi, metode mengajar, strategi 
mengajar, dan segala hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar haruslah menarik 
minat peserta didik.
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Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen yaitu: tujuan, bahan, metode. 
Metode dapat diartikan sebagai cara yang fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Metode mengandung unsur prosedur yang disusun secara teratur dan logis serta dituangkan 
dalam suatu rencana kegiatan untuk mencapai tujuan

Pergunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan e� siensi pembelajaran. 
Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada 
guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi 
akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan metode 
mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 
saat berlangsungnya pengajaran. Peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan 
proses belajar dan mengajar metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa 
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. 
Dalam interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan guru. Metode 
mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

Dalam memotivasi peserta didik supaya berminat mempelajari PAI maka seorang guru 
wajib mencari solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan dalam proses belajar mengajar. Salah 
satunya adalah mencari model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, 
peneliti memilih metode word square untuk memberikan efek yang rekreatif dalam belajar 
dan peserta didik dapat termotivasi dalam belajar pada mata pelajaran PAI pada aspek akhlak 
dengan materi sifat-sifat terpuji yang dianggap sulit dan membosankan menjadi pelajaran yang 
menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul “Upaya Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran PAI pada Aspek Akhlak dengan Materi Sifat-
Sifat Terpuji Melalui Metode Word square Kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2018/2019”.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
Landasan Teori

Belajar adalah proses yang melibatkan manusia secara orang perorang sebagai satu 
kesatuan organisme sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau 
bagaimana informasi diperoleh dalam pikiran peserta didik. Berlandaskan suatu teori belajar, 
diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan pemahaman peserta didik.

Motivasi berasal dari kata “motif”, yang berarti segala sesuatu yang mendorong seseorang 
untuk bertindak melakukan sesuatu. Pada umumnya motivasi atau dorongan adalah suatu 
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap 
suatu tujuan (goal) adalah yang menentukan atau membatasi tingkah laku organisme itu, maka 
kita pergunakan istilah “perangsang” (incentive).

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai sebuah proses dari seorang pendidik 
kepada peserta didik dalam memberikan bimbingan yang berupa nilai-nilai agama agar 
diyakini, dipahami, diamalkan bahkan sampai pada tahapan menjadikan ajaran agama sebagai 
pandangan hidup.
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Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, secara etimologi akhlak adalah budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara terminologi akhlak adalah ilmu 
yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terbaik dan tercela, tantang perkataan 
atau perbuatan manusia lahir dan batin.

Word square merupakan metode yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan 
dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Hampir sama dengan 
teka-teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan 
kotak tambahan dengan sembarang huruf atau angka penyamar atau pengecoh.

Adapun menurut Saptono word square adalah sejumlah kata bermakna yang tidak hanya 
disusun mendatar dan menurun tetapi juga miring diantara beberapa kata acak yang tidak 
bermakna dapat dijadikan permainan kata untuk memahami konsep yang sudah direncanakan 
guru.

Jadi word square adalah salah satu metode berupa kotak-kotak kata yang berisi kumpulan 
huruf. Pada kumpulan huruf tersebut terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan oleh 
siswa sesuai dengan pertanyaan yang berorientasi pada tujuan pembelajaran.

Word square memerlukan pengetahuan dasar dari siswa sehingga sebelum mengerjakan 
siswa harus membaca materi atau pokok bahasan yang akan dipelajari, dengan demikian siswa 
akan terlatih untuk memanfaatkan buku sumber dan terampil belajar mandiri.

Manusia diciptakan oleh Allah swt. dalam bentuk yang paling sempurna di antara 
kesempurnaan itu adalah diberikannya akal untuk membedakan antara yang baik dan yang 
buruk. Akal yang tidak terkendali akan menimbulkan hawa nafsu yang merugikan akan tetapi 
jika akal dipergunakan dengan sebaik-baiknya maka akan dapat mengendalikan hawa nafsu 
sehingga dapat berperilaku yang baik. Perilaku dan sifat-sifat terpuji inilah yang harus dimiliki 
setiap orang.

Di antara sifat-sifat terpuji yang dibahas dalam penelitian ini adalah: kerja keras, tekun, 
ulet dan teliti.

Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis 

dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.
Berdasarkan permasalahan di atas maka hipotesis tindakan pada penelitian ini dapat 

dirumuskan: Melalui metode word square maka motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 
PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas serta profesionalisme guru dalam menangani proses belajar mengajar agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai. Berdasarkan masalah yang disebutkan, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar siswa 
terhadap mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji yaitu kerja 
keras, tekun, ulet dan teliti melalui metode word square di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan.
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Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini diadakan selama satu bulan terhitung mulai izin penelitian secara lisan dan 

tertulis. Sedangkan pelaksanaan penelitian mulai September hingga Oktober 2019.

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
No Siklus Kegiatan
1. Siklus I (Selasa, 24 September dan 1 Oktober 2019) Pelaksanaan 

Penelitian2. Siklus II ( Selasa, 8 dan 15 Oktober 2019 )

Tempat penelitian ini di SMP Negeri 8 Bintan dengan dasar pertimbangan sebagai berikut:
1. Suasana sekolah yang nyaman, tertib, dan rapi, sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik dan memudahkan peneliti dalam mengadakan penelitian.
2. Sarana dan prasarana sekolah yang lengkap dan semua pihak sekolah yang bersedia 

membantu untuk mengadakan penelitian ini.
3. Lokasi sekolah sangat strategis sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan umum dan 

jauh dari keramaian sehingga proses belajar mengajar dapat kondusif.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan yang berjumlah 23 

orang.

Tabel Daftar Nama Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan
No Nama L/P No Nama L/P
1. Ahmad Sarwan Shadyo L 13. Rahmania Arunita P
2. Anjas Satriadi L 14. Reni Ramadani P
3. Ardian Syah L 15. Rima Riyanti P
4. Bela Dwi Susanti P 16. Riza Ertanti P
5. Dimas Eka Crissandi L 17. Rizky Serpi Ramadhani L
6. Faridatun Ni'Mah Al Heni P 18. Rudava Abdul Toti Syifanka L
7. M. Nabil L 19. So� ani P
8. Muhammad Aditya M. L 20. Wahab Anharil L
9. Nevylia Septiyani Ramadany P 21. Wawan L

10. Ahmad Sarwan Shadyo L 22. Wita Yuliani P
11. Putri Sya'Diah P 23. Zainal L
12. Rachmadika Meisatria Putra L

Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama.
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Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas serta profesionalisme guru dalam menangani proses belajar mengajar, agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai.

Cara pelaksanaan tindakan kelas dilakukan dengan dua kali siklus, tiap siklus terdiri 
dari empat prosedur yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing) dan re� eksi (refl ecting).
1. Perencanaan Tindakan

  Perencanaan yang akan peneliti lakukan dengan mempersiapkan hal-hal sebagai 
berikut: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan angket.

2. Pra Siklus
  Tahap pra siklus ini peneliti akan melihat proses belajar mengajar PAI secara langsung 
di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan Proses belajar mengajar PAI di kelas VII-B tersebut 
belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi masih menggunakan metode 
ceramah sehingga siswanya masih belum ikut aktif dan kurang bersemangat dalam belajar 
karena guru hanya berbicara dan siswa mendengarkan ceramah saja. Jadi siswa yang 
tidak mengerti akan semakin tidak mengerti karena siswa tidak mempunyai keberanian 
untuk bertanya terhadap suatu masalah yang belum jelas di benak mereka.

3. Siklus I
a. Tahap perencanaan
b. Tahap tindakan
c. Tahap observasi
d. Re� eksi

4. Siklus II
a. Tahap perencanaan
b. Tahap tindakan
c. Tahap observasi
d. Re� eksi

Teknik Pengumpulan data
Untuk dapat mengetahui tingkat motivasi belajar siswa selama pembelajaran PAI pada 

aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan menggunakan metode word square maka 
diperlukan metode dan alat pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah: metode wawancara, metode dokumentasi, dan angket.

Teknik Analisis Data
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dalam kajian ini metode 

analisis data merupakan hal yang sangat urgen dan dominan untuk mencapai tujuan kajian yang 
dikehendaki. Maksud utama analisis data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti, 
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain.

Adapun metode yang digunakan peneliti adalah metode analisis data kualitatif, dimana data 
yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif non statistik dengan cara berpikir induktif, 
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yaitu penelitian dimulai dari fakta-fakta yang bersifat empiris dengan cara mempelajari suatu 
proses, suatu penemuan secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan 
serta menarik kesimpulan dari proses tersebut. Hal ini dimulai dengan wawancara, dokumentasi 
dengan mengadakan reduksi data, yaitu data-data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan 
memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa terhadap mata 

pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan menggunakan metode 
word square diharapkan mengalami peningkatan di atas 65% ditandai dengan meningkatnya 
nilai angket dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

ANALISIS HASIL PENELITIAN
Analisis Penelitian Tahap Pra Siklus

Pelaksanaan pembelajaran pra siklus untuk kelas VII-B dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 17 September 2019. Dalam tahap pra siklus ini materi yang diajarkan adalah tentang 
sifat-sifat terpuji yaitu kerja keras, tekun, ulet dan teliti dan bertujuan untuk mengetahui 
pembelajaran PAI di kelas sebelum diterapkannya metode pembelajaran dengan mengguankan 
metode word square, dengan melihat atau mengamati secara langsung pembelajaran yang ada 
di kelas, kemudian dicatat yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.

Dalam pra siklus ini peneliti belum memberikan metode yang akan ditawarkan pada 
guru mata pelajaran sehingga pengajaran yang digunakan masih murni belum tercampur 
oleh peneliti. Metode pembelajaran yang dipakai adalah metode pembelajaran yang kurang 
bervariatif terhadap materi yang diajarkan karena dalam pembelajaran masih menggunakan 
metode ceramah dan pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Tabel Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa
dengan Menggunakan Metode Word Square pada Pra Siklus

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. Ahmad Sarwan Shadyo 40 13. Rahmania Arunita 43
2. Anjas Satriadi 68 14. Reni Ramadani 65
3. Ardian Syah 35 15. Rima Riyanti 50
4. Bela Dwi Susanti 65 16. Riza Ertanti 70
5. Dimas Eka Crissandi 38 17. Rizky Serpi Ramadhani 45
6. Faridatun Ni'Mah Al Heni 73 18. Rudava Abdul Toti Syifanka 70
7. M. Nabil 75 19. So� ani 43
8. Muhammad Aditya M. 40 20. Wahab Anharil 60
9. Nevylia Septiyani Ramadany 68 21. Wawan 45
10. Ahmad Sarwan Shadyo 70 22. Wita Yuliani 68
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11. Putri Sya'Diah 40 23. Zainal 53
12. Rachmadika Meisatria Putra 68

Jumlah Nilai 1292
Rata-Rata 57,37

Tindakan pra siklus menunjukkan banyak siswa yang motivasi belajarnya di bawah KKM 
ada 11 siswa dari 23.

Dari prosentase jawaban angket di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar PAI 
pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji siswa kelas VII-B masih dibawah rata-rata, 
untuk itu perlu adanya metode yang digunakan sebagai alat untuk memudahkan siswa belajar 
dalam memahami pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji misalnya 
dengan menggunakan metode word square.

Dari hasil pengamatan pra siklus dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa masih belum 
optimal yaitu hanya 57,5% dibuktikan keaktifan siswa masih di bawah KKM yaitu 60, hanya 
siswa tertentu saja yang sudah aktif dalam pembelajaran yaitu siswa yang sudah terbiasa aktif 
sebelum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan metode word square.

Dari pengamatan di atas kemudian didiskusikan dengan guru mitra atau kolaborator 
untuk mencari solusi tersebut atau mendiskusikan tentang pendekatan pembelajaran yang 
akan diterapkan yaitu pendekatan dengan menggunakan metode word square. Solusi atau hasil 
diskusi tersebut akan diterapkan menjadi sebuah tindakan untuk tahap berikutnya yaitu pada 
siklus I.

Analisis Penelitian Tindakan Siklus I
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I dilaksanakan oleh peneliti. Pada siklus ini 

observasi dilakukan di kelas VII-B dengan materi sifat-sifat terpuji pada tanggal 24 September 
dan 1 Oktober 2019. Dalam siklus ini, solusi yang diperoleh dari tahap pengamatan pada tahap 
pra siklus sebagai tindakan untuk mengatasi masalah-masalah permasalahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI di kelas kaitannya dengan meningkatkan motivasi belajar.

Sebelum melaksanakan tindakan pada tahap siklus I melakukan diskusi terlebih dahulu 
tentang tindakan yang akan diambil untuk menyelesaikan permasalahan yang didapat pada 
pra siklus terutama bagaimana menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan yang 
akan membawa dampak bagi motivasi belajar siswa. Tindakan tersebut kemudian didiskusikan 
dengan kolaborator untuk mencari alternatif pemecahan masalah.

Tabel Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa
dengan Menggunakan Metode Word Square pada Siklus I

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. Ahmad Sarwan Shadyo 45 13. Rahmania Arunita 50
2. Anjas Satriadi 74 14. Reni Ramadani 68
3. Ardian Syah 40 15. Rima Riyanti 55
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4. Bela Dwi Susanti 70 16. Riza Ertanti 75
5. Dimas Eka Crissandi 44 17. Rizky Serpi Ramadhani 50
6. Faridatun Ni'Mah Al Heni 75 18. Rudava Abdul Toti Syifanka 73
7. M. Nabil 80 19. So� ani 50
8. Muhammad Aditya M. 45 20. Wahab Anharil 63
9. Nevylia Septiyani Ramadany 70 21. Wawan 48

10. Ahmad Sarwan Shadyo 73 22. Wita Yuliani 70
11. Putri Sya'Diah 45 23. Zainal 65
12. Rachmadika Meisatria Putra 71

Jumlah Nilai 1399
Rata-Rata 64,53

Tindakan siklus I menunjukkan banyak siswa yang motivasi belajarnya di bawah KKM 
berkurang menjadi 10 siswa dari 23 siswa. Dari prosentase jawaban angket di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji 
siswa kelas VII-B sudah mulai naik walaupun masih di bawah rata-rata, untuk itu perlu adanya 
metode yang digunakan sebagai alat untuk memudahkan siswa belajar dalam memahami 
pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji misalnya dengan menggunakan 
metode word square.

Dari hasil pengamatan siklus I dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa sudah mulai 
meningkat walaupun masih belum optimal yaitu hanya 62,76% dibuktikan keaktifan siswa 
masih di bawah KKM yaitu 60.

Siswa yang belum aktif dalam pembelajaran karena mereka belum terbiasa dengan 
kegiatan pembelajaran melalui diskusi, kurang tertarik saat kegiatan diskusi dan masih kurang 
mampu dalam menjawab pertanyaan maupun bertanya kepada guru atau teman.

Saat diskusi berlangsung, siswa sangat ramai sehingga guru perlu berkali -kali 
memperingatkan siswa. Keramaian yang terjadi karena siswa lebih banyak bersenda gurau 
dengan temannya dibandingkan berdiskusi dalam kelompoknya. Penggunaan waktu yang tidak 
efektif oleh siswa terjadi karena siswa bersendau gurau dan bermain sendiri.

Berdasarkan re� eksi pada siklus I, ditemukan adanya kekurangan pada siswa yaitu kurang 
aktifnya siswa saat proses pembelajaran. Kekurangan ini dapat diperbaiki dengan cara siswa 
harus lebih mengerti kegiatan pembelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat 
terpuji dengan menggunakan metode word square, siswa harus berusaha lebih aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat menyesuaikan dengan apa yang diinginkan guru, demikian 
juga guru harus lebih mampu mengelola kelas dan memotivasi siswa untuk semangat belajar.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut dan hasil diskusi antara peneliti dengan 
kolaborator ada beberapa hal tindakan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya yaitu siklus 
II yang akan meningkatkan motivasi belajar terkait dengan pelaksanaan metode word square 
yang membawa dampak pada keaktifan dalam pembelajaran.
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Analisis Penelitian Tindakan Siklus II
Seperti pada tahap siklus I, observasi dilakukan oleh peneliti dan kolaborator untuk 

berupaya meningkatkan keaktifan belajar siswa yang berdampak pada motivasi dan pemahaman 
terhadap materi pelajaran yang menjadi pokok bahasan. Pada siklus II ini dilakukan di kelas 
VII-B SMP Negeri 8 Bintan dengan materi sifat -sifat terpuji yang dilaksanakan pada hari 
Selasa, 8 dan 15 Oktober 2019. Tindakan yang telah dirumuskan pada siklus I akan diterapkan 
pada siklus II.

Tabel Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa
dengan Menggunakan Metode Word Square pada Siklus II

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. Ahmad Sarwan Shadyo 80 13. Rahmania Arunita 58
2. Anjas Satriadi 90 14. Reni Ramadani 90
3. Ardian Syah 75 15. Rima Riyanti 70
4. Bela Dwi Susanti 88 16. Riza Ertanti 83
5. Dimas Eka Crissandi 75 17. Rizky Serpi Ramadhani 75
6. Faridatun Ni'Mah Al Heni 80 18. Rudava Abdul Toti Syifanka 83
7. M. Nabil 93 19. So� ani 68
8. Muhammad Aditya M. 58 20. Wahab Anharil 90
9. Nevylia Septiyani Ramadany 88 21. Wawan 83

10. Ahmad Sarwan Shadyo 88 22. Wita Yuliani 88
11. Putri Sya'Diah 58 23. Zainal 73
12. Rachmadika Meisatria Putra 93

Jumlah Nilai 1827
Rata-Rata 80,72

Dari hasil angket siswa siklus II menunjukkan sudah ada peningkatan motivasi belajar 
siswa yang tadinya ada 12 siswa yang masih belum mencapai ketuntasan kini berkurang 
menjadi 2 siswa.

Pada siklus II tingkat keaktifan siswa semakin meningkat. Siswa yang aktif dalam 
pembelajaran sudah hampir merata. Siswa lebih aktif dan serius dalam melakukan diskusi. 
Ketika dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode word square siswa lebih cepat 
membangun pengetahuannya dan lebih termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus 
II ini keberhasilan peningkatan persentase siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
telah tercapai. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran 
pada siklus II dengan prosentase 77,37% yang sudah berada diatas ketentuan yang ditetapkan 
yaitu 65% secara keseluruhan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari siklus 
I.
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Setelah observasi selesai dilaksanakan peneliti bersama guru mitra sebagai kolaborator 
dalam Penelitian Tindakan Kelas di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan kemudian mengadakan 
diskusi berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode word 
square pada tahap siklus II. Hasil diskusi tersebut berkaitan dengan pembahasan hasil tindakan 
dari tahap siklus I dan siklus II yaitu: terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dari tahap 
siklus I dan siklus II yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel Perbandingan Prosentase Aktivitas Siswa pada Siklus I dan 2
No Pelaksanaan Siklus Prosentase (%)
1. Pra Siklus 57,50
2. Siklus I 62,16

Dilihat dari tabel di atas prosentase aktivitas siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II 
menunjukkan adanya sebuah peningkatan dari tiap-tiap siklus.

Tabel Perbandingan Prosentase Angket Motivasi Belajar Siswa
pada Siklus I dan Siklus II

No Pelaksanaan Siklus Prosentase (%)
1. Pra Siklus 57,37
2. Siklus I 62,76
3. Siklus II 80,72

Dilihat dari tabel di atas prosentase angket motivasi belajar siswa pada pra siklus yaitu 
57,37% sedangkan siklus I yaitu 62,76% meningkat menjadi 80,72% pada siklus II.

PENUTUP
Kesimpulan
 Deskripsi data dan analisis penelitian tentang upaya meningkatkan motivasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan 
menggunakan metode word square di SMP Negeri 8 Bintan dari BAB I sampai BAB IV maka 
pada akhir PTK ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeri 8 Bintan 

dengan menerapkan metode pembelajaran word square sebagai upaya untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat 
terpuji. Pelaksanaan ini dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang disebut siklus. Penerapan 
metode pembelajaran membawa dampak positif terhadap aktivitas belajar siswa terutama 
mengurangi kejenuhan dan sebagai variasi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
skor yang dipresentasikan melalui pengamatan tentang aktivitas siswa dan hasil nilai angket.

2. Melalui metode word square dalam mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-
sifat terpuji di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan menunjukkan adanya peningkatan motivasi 
belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas siswa 57,50% pada pra siklus 
meningkat menjadi 64,53% pada siklus I dan 77,76% pada siklus II sudah di atas rata-rata 
yang ditentukan yaitu 65% dan hasil angket 57,37% pada pra siklus meningkat pada siklus I 
yaitu 62,76% meningkat di atas rata-rata menjadi 80,72% pada siklus II.
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Saran
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka dapat diberikan saran sebagai  
berikut:
 1. Bagi Guru PAI 

a. Hendaknya guru PAI menerapkan metode word square pada materi materi yang  
lainnya karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Perlu dilakukan sosialisasi terlebih dahulu tentang langkah-langkah pembelajaran 
metode  word square pada siswa sebelum diterapkan dalam pembelajaran agar 
proses  pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

c. Perlu manajemen waktu yang baik terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan  
metode word square sehingga siswa benar-benar dapat memanfaatkan waktu untuk  
berdiskusi dan memahami materi yang dipelajari. 

d. Perlu diupayakan pengelolaan kelas yang baik oleh guru saat proses pembelajaran  
berlangsung sehingga siswa benar-benar terlibat dalam proses pembelajaran. 

 
2 . Bagi Siswa

a. Belajarlah yang rajin agar tercapai cita-cita yang diinginkan, karena orang yang 
paling beruntung adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang bermanfaat 
untuk kehidupan dunia dan akhirat. 

 
3.  Bagi Pihak Sekolah

a. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang  
berlangsung. 

b. Kepada semua pihak sekolah terutama guru atau pendidik hendaknya dapat  
menggunakan metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa  
lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
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